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ABSTRAK 

 
Mega Anggraini      :  Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based

 Learning (PBL) ditinjau dari Kemampuan Komunikasi 
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik kelas VII SMP N 4 Payakumbuh Tahun 
Ajaran 2018/2019 

 
 Penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi 
dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII SMP N 
4 Payakumbuh tahun ajaran 2018/2019. Salah satu penyebab rendahnya 
kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik tersebut dikarenakan model pembelajaran yang digunakan belum 
tepat. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematika peserta didik yang belajar 
melalui model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dari pada 
kemampuan komunikasi matematika peserta didik yang belajar melalui model 
pembelajaran biasa di kelas VII SMP N 4 Payakumbuh tahun ajaran 2018/2019 
serta untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang belajar melalui model pembelajaran Problem Based Learning lebih 
tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
belajar melalui model pembelajaran biasa di kelas VII SMP N 4 Payakumbuh 
tahun pelajaran 2018/2019.  
 Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan rancangan 
penelitian Randomized Control Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP N 4 Payakumbuh tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 275 orang. Teknik pengambilan sampel berupa 
random sampling dengan sampel terpilih adalah peserta didik kelas VII.2 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII.5 sebagai kelas kontrol yang terlebih dahulu 
ditentukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa nilai rata-rata kemampuan 
komunikasi peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut 
adalah 78,25 dan 68,91; sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 
76,28 dan 68,91. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk kemampuan 
komunikasi matematika peserta didik, diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,08 dan     

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,66, hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,08 > 1,66), yang menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi matematika peserta didik yang belajar melalui 
model pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dari pada kemampuan 
komunikasi matematika peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran 
biasa. Kemudian untuk uji hipotesis kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik, diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,30 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,66, hal ini berarti  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,30 > 1,66), yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran 
Problem Based Learning lebih tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang belajar melalui model pembelajaran biasa. 
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ABSTRACT 

 

Mega Anggraini      :  Effectiveness of Problem Based Learning Models in 

Terms of Comunication Ability and Mathematical 

Problem Solving ability of class VII SMP N 4 

Payakumbuh Academic Year 2018/2019.  

 

 The research is motivated by low of comunication ability and 

mathematical problem solving ability of students in class VII SMP N 4 

Payakumbuh academic year 2018/2019. One of the causes of the low 

communication ability and mathematical problem solving ability of the students 

because the learning model used is not right. One effort that can be done is by 

applying the Problem Based Learning model. The purpose of this study was to 

determine students mathematical comunication ability through Problem Based 

Learning model higher than students mathematical comunication ability through 

ordinary learning model in class VII SMP N 4 Payakumbuh academic year 

2018/2019 and to determine students mathematical problem solving ability 

through Problem Based Learning model higher than students mathematical 

problem solving ability through ordinary learning model in class VII SMP N 4 

Payakumbuh academic year 2018/2019 

 This research type is Quasy Experiment with Randomized Control Group 

Only Design. The populatin in this research is all students of class VII SMP N 4 

Payakumbuh academic year 2018/2019 which amounted to 275 people. Sampling 

technique in the from of random sampling with selected samples is the students of 

class VII.2 as experimental class and class VII.5 as control class which first 

determined through normality test, homogeneity test, and equality test average. 

The research instrument used in this study is a test of mathematical comunication 

ability and problem solving ability. 

Based on the result of research, it is found that the mean value of 

mathematical comunication ability of learners in the experimental class and 

control class are 78,21 and 68,91; while the mean value of problem solving ability 

of learners in the experimental class and control class are 76,28 and 68,91 

respectively. Then hypothesis testing for student’s mathematical comunication 

ability, obtained that  𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 3,08  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒= 1,66, this means 𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 

(3,08 > 1,66), which states that mathematical comunication ability through 

Problem Based Learning model higher than students mathematical comunication 

ability through ordinary learning model. Then to hypothesis testing for student’s 

mathematical problem solving ability, obtained that  𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒= 2,30  and 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒= 

1,66, this means 𝑡𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (2,30 > 1,66), which states that problem solving 

ability through Problem Based Learning model higher than students mathematical 

problem solving ability through ordinary learning model. 
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